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ABSTRACT 
Background: The age of menarche in young women varies from year to year. One factor is nutritional imbalance, which 
can be assessed using the Body Mass Index (BMI). Objective: To find out whether there is a relationship between BMI 
(Body Mass Index) and the incidence of early menarche in Muhammadiyah 2 elementary school students, Pontianak 
city. Methods: This type of research uses analytic descriptive method with a cross sectional approach. The sample used 
was 78 respondents with the consecutive sampling method. Statistical test using the Chi-Square test. Results: Through 
analysis with the Chi-Square test obtained a significant level of α = 0.05. Based on the results of data processing, a sig 
(2-tailed) value of 0.002 <0.05 means that Ho is rejected, Ha is accepted, indicating that there is a relationship between 
body mass index (BMI) and the incidence of early menarche in elementary school students at Muhammadiyah 2 
Pontianak. Conclusion: There is a relationship between body mass index (BMI) and the incidence of early menarche in 
Muhammadiyah 2 elementary school students, Pontianak. It is recommended that parents of students play an important 
role in the development of young women to maintain the fulfillment of good nutrition as well as provide assistance and 
convey information about menstruation. 
Keywords: Body Mass Indeks (BMI), Early Menarche 
 
ABSTRAK  
Latar Belakang: Usia menarche pada remaja putri bervariasi dari tahun ke tahun. Salah satu faktornya adalah 
ketidakseimbangan nutrisi, yang dapat dinilai dengan menggunakan Indeks Masa Tubuh (IMT).  
Tujuan: untuk mengetahui apakah terdapat  hubungan IMT (Indeks Massa Tubuh) dengan kejadian menarche dini pada 
anak siswi sekolah dasar  Muhammadiyah 2 kota pontianak. Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitik dengan pendekatan  cross  sectional. Sampel yang digunakan sebanyak 78 responden dengan metode 
consecutive sampling. Uji statistic menggunakan uji Chi-Square. Hasil: melalui analisa dengan uji Chi-Square 
didapatkan taraf signifikan α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data maka diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,002 
<0,05 artinya Ho ditolak Ha diterima menunjukkan bahwa ada hubungan indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian 
menarche dini pada siswi anak sekolah dasar muhammadiyah 2 kota pontianak. Kesimpulan: Ada hubungan indeks 
massa tubuh (IMT) dengan kejadian menarche dini pada siswi anak sekolah dasar muhammadiyah 2 kota pontianak. 
Disarankan orang tua murid dapat ikut serta berperan penting dalam  perkembangan remaja putri untuk menjaga 
pemenuhan nutrisi yang baik serta pendampingan dan penyampaian informasi mengenai menstruasi.  
Kata kunci: Indeks Massa Tubuh, Menarche dini.  
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan fase transisi 

dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang 
ditandai dengan berbagai perubahan 
biologis, psikologis, dan sosial. Salah satu 
tanda penting dari kematangan reproduksi 
pada remaja putri adalah menarche, yaitu 
menstruasi pertama yang biasanya terjadi 
pada usia 10–16 tahun (WHO, 2015; Annisa, 
2020). Peristiwa ini menandai dimulainya 
fungsi reproduksi dan menjadi indikator 
penting status kesehatan remaja perempuan. 
Pada tahap awal, siklus menstruasi 
cenderung belum teratur karena sistem 
hormonal masih beradaptasi. 

Usia menarche dipengaruhi oleh 
banyak faktor seperti genetik, status gizi, 
lingkungan, dan kondisi sosial ekonomi. 
Status gizi yang baik sangat berperan dalam 
kematangan reproduksi, karena 
keseimbangan antara lemak tubuh dan 
hormon menentukan kesiapan fisiologis 
untuk mengalami menarche (Karapanou & 
Papadimitriou, 2010). Beberapa penelitian 
menunjukkan adanya hubungan signifikan 
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 
usia menarche. Anak dengan IMT tinggi 
cenderung mengalami pubertas lebih awal 
dibandingkan anak dengan IMT normal atau 
rendah (Freedman et al., 2002; Soetjiningsih, 
2004). 

Fenomena menarche dini, yaitu 
menstruasi pertama yang terjadi sebelum 
usia 12 tahun, kini menjadi perhatian global 
karena prevalensinya meningkat di berbagai 
negara. Menurunnya usia menarche sering 
dikaitkan dengan perubahan pola makan 
tinggi kalori dan lemak, peningkatan status 
gizi, serta paparan media yang memengaruhi 
gaya hidup remaja (Fajria, 2018). Walaupun 
peningkatan status gizi merupakan indikator 
positif, percepatan kematangan seksual 
dapat menimbulkan konsekuensi kesehatan 
jangka panjang seperti peningkatan risiko 
kanker payudara, kanker ovarium, serta 
masalah psikososial akibat kesiapan mental 
yang belum matang (Rois et al., 2019; 
Karapanou, 2010). 

Data global menunjukkan penurunan 
usia menarche dalam satu abad terakhir. Di 
Amerika Serikat, usia rata-rata menarche 
turun dari 14,2 tahun pada tahun 1900 
menjadi sekitar 12,5 tahun pada dekade 
terakhir (Karapanou & Papadimitriou, 2012). 
Di negara-negara Asia, termasuk Indonesia, 
tren serupa juga terlihat. Berdasarkan Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013), usia 

rata-rata menarche di Indonesia adalah 13 
tahun, dengan 5,2% remaja mengalami 
menarche sebelum usia 12 tahun. 

Secara regional, Kalimantan Barat 
termasuk wilayah dengan angka menarche 
dini yang cukup tinggi. Hasil Riskesdas 
(2010) menunjukkan bahwa 20,5% anak 
perempuan usia 11–12 tahun di provinsi ini 
telah mengalami menarche, dan 0,7% di 
antaranya bahkan terjadi pada usia 9–10 
tahun. Perbedaan ini menunjukkan adanya 
variasi lingkungan, sosial, dan kebiasaan 
makan yang dapat memengaruhi usia 
kematangan reproduksi. 

Selain faktor gizi, obesitas juga 
berkontribusi terhadap gangguan hormonal 
yang berhubungan dengan siklus menstruasi. 
Jaringan adiposa yang berlebih dapat 
meningkatkan produksi estrogen sehingga 
mempercepat kematangan seksual. Kondisi 
ini dapat memengaruhi pola ovulasi dan 
meningkatkan risiko ketidakteraturan 
menstruasi (Rakhmawati, 2012). Sebaliknya, 
kekurangan gizi dapat menunda pubertas 
karena rendahnya cadangan energi untuk 
mendukung proses hormonal. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di 
SD Muhammadiyah 2 Kota Pontianak 
menunjukkan bahwa beberapa siswi telah 
mengalami menarche pada usia 11 tahun. 
Informasi yang diperoleh juga menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswi memperoleh 
pengetahuan tentang menstruasi dari orang 
tua dan guru. Namun, observasi lapangan 
memperlihatkan bahwa pola konsumsi 
makanan di kantin sekolah didominasi oleh 
makanan tinggi kalori dan rendah serat, yang 
berpotensi memengaruhi status gizi dan usia 
menarche. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) 
dan kejadian menarche dini pada siswi 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Kota 
Pontianak. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi ilmiah bagi tenaga 
kesehatan, pendidik, dan orang tua dalam 
melakukan upaya promotif dan preventif 
terhadap terjadinya menarche dini melalui 
pengawasan status gizi anak perempuan usia 
sekolah dasar. 
 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah analitik 
korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan 
mengetahui hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya menggunakan 
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pendekatan cross sectional. Pendekatan ini 
dilakukan untuk menilai hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen 
pada waktu yang bersamaan tanpa adanya 
intervensi terhadap subjek penelitian 
(Nursalam, 2018). Penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara Indeks 
Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian 
menarche dini pada siswi sekolah dasar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswi kelas IV, V, dan VI di SD 
Muhammadiyah 2 Kota Pontianak yang 
berjumlah 222 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan consecutive sampling, 
yaitu metode pemilihan seluruh responden 
yang memenuhi kriteria hingga jumlah 
sampel terpenuhi. Berdasarkan perhitungan 
dengan rumus Kothari, diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 78 responden. 

Instrumen penelitian menggunakan 
lembar observasi terstruktur yang berisi 
identitas responden, status menarche, serta 
hasil pengukuran berat dan tinggi badan. 
Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) 
dilakukan dengan menimbang berat badan 
menggunakan timbangan digital dan 
mengukur tinggi badan menggunakan 
stadiometer. Nilai IMT kemudian 
dikategorikan berdasarkan standar 
antropometri anak usia 5–18 tahun dari 
Kementerian Kesehatan (2020), meliputi gizi 
buruk (<–3 SD), gizi kurang (–3 SD sampai 
<–2 SD), gizi baik (–2 SD sampai +1 SD), gizi 
lebih (+1 SD sampai +2 SD), dan obesitas 
(>+2 SD). 
 
HASIL 
Analisa Univariat 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Usia 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  
Berdasarkan Usia seperti terlihat pada tabel 
dibawah: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  
Berdasarkan Usia (n=78) 
 

Usia Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

9 
10 
11 

14 
58 
6 

17,9 
74,4 
7,7 

Total 78 100.0 
 
Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar 
responden di SD Muhammadiyah 2 di Kota 
Pontianak sebagain besar berusia 10 tahun 
sebanyak 58 responden (74,4%). 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan IMT 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi kakrakteristik responden 
Berdasarkan IMT(n=78) 
 

IMT Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

Gizi Baik 
Gizi Lebih 
Obesitas 

21 
17 
40 

25,9 
21,8 
51,3 

Total  78 100.0 
 
Tabel 2 menunjukan bahwa IMT di SD 
Muhammadiyah 2 Kota Pontianak 
sebagian besar mengalami obesitas 
sebanyak 40 responden (51,3%). 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan 
Status Menarche 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Status Menarche (n=110) 
 

Status Menarche Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

Ya 59 75,6 
Tidak 19 24,4 

Total 78 100.0 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden di SD Muhammadiyah 2 Kota 
Pontianak sebagaian besar status menarche 
adalah sudah mengalami menstruasi 
sebanyak 59 responden (75,6%). 
 
Analisis Bivariat  
 
Hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) 
Dengan Kejadian Menarche Dini Pada 
Siswi Anak Sekolah Dasar Muhammadiyah 
2 Kota Pontianak 
 

 
Tabel 4. Hasil Chi Square  
 

IMT 

Menarche Dini 

Ya Tidak  Jumlah p-
Value 

f % f % f %  
Gizi Baik 10 47,6 11 52,4 21 100

.0 

0,002 Gizi 
Lebih 

14 82,4 3 17,6 17 100
.0 

Obesitas 35 87,5 5 12,5 40 100
.0 

Jumlah 59 75,6 19 24,4 78 100
.0 

 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil tabulasi 
silang indeks masa tubuh dengan menarche 
dini diketahui dari 78 responden terdapat 
sebagian besar mengalami obesitas 
sebanyak 35 responden (87,5%) dan 
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mengalami menarche dini sebanyak 59 
responden (75,6%). Hasil analisa 
menggunakan uji statistic Chi Square 
didapatkan p value = 0,002 < α 0,05 yang 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima 
menunjukan bahwa ada Hubungan Indeks 
Masa Tubuh (IMT) Dengan Kejadian 
Menarche Dini Pada Siswi Anak Sekolah 
Dasar Muhammadiyah 2 Kota Pontianak. 

 
PEMBAHASAN 

Sebagian besar responden dalam 
penelitian ini adalah siswi berusia di bawah 
12 tahun, dengan mayoritas berusia 10 
tahun. Usia ini termasuk dalam kategori 
remaja awal yang sedang mengalami transisi 
dari masa kanak-kanak menuju dewasa, 
ditandai dengan mulai berfungsinya organ 
reproduksi. Dalam beberapa tahun terakhir, 
usia menarche diketahui mengalami 
pergeseran ke arah yang lebih muda. Secara 
umum, menarche normal terjadi pada usia 12 
hingga 14 tahun, sedangkan usia di bawah 12 
tahun digolongkan sebagai menarche dini 
(Putra, 2016). Fenomena ini dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti status gizi, faktor 
genetik, kondisi lingkungan, sosial ekonomi, 
dan tingkat pendidikan (Gaudincau et al., 
2012). Perubahan ini menimbulkan dampak 
psikososial, sebab remaja yang mengalami 
menarche dini sering kali belum siap secara 
emosional untuk menghadapi perubahan fisik 
dan hormonal yang terjadi (Yazia, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswi yang mengalami 
menarche dini memiliki status gizi gemuk 
atau overweight sebesar 51,3%, gizi lebih 
21,8%, dan gizi normal 25,9%. Hal ini 
memperkuat teori bahwa indeks massa tubuh 
memiliki pengaruh terhadap usia menarche. 
Nutrisi yang berlebih dapat mempercepat 
pertumbuhan dan kematangan organ 
reproduksi melalui peningkatan kadar 
hormon estrogen, sedangkan kekurangan 
gizi dapat menunda pematangan seksual 
(Fajria & Desi, 2014; Putra, 2016). Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Julinar et al. (2018) 
dan Tyas (2019) yang menyatakan bahwa 
status gizi berhubungan dengan percepatan 
usia menarche, meskipun berbeda dengan 
Wulandari (2013) yang tidak menemukan 
hubungan signifikan. Berdasarkan hasil 
observasi, terlihat bahwa sebagian siswi 
memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan 
tinggi kalori di kantin meskipun telah 
membawa bekal dari rumah, yang dapat 
menjelaskan kecenderungan meningkatnya 

status gizi. 
Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini telah mengalami menarche, 
sedangkan sisanya belum. Menstruasi 
merupakan tanda kematangan organ 
reproduksi yang dipengaruhi oleh 
keseimbangan hormon FSH, LH, dan 
estrogen (Munda, 2013). Berdasarkan data 
nasional, rata-rata usia menarche di 
Indonesia adalah 13 tahun, namun tren 
menunjukkan semakin banyak anak yang 
mengalaminya lebih awal (BPS & Macro Int, 
2017). Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Gamelli et al. (2016), Tyas et al. (2019), dan 
Napitupulu et al. (2018) yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswi sekolah dasar 
telah mengalami menarche pada usia 9–11 
tahun. Fenomena ini mengindikasikan 
pergeseran usia pubertas ke arah yang lebih 
dini, yang dapat memengaruhi aspek 
psikologis dan sosial anak. 

Analisis menggunakan uji Chi-Square 
menunjukkan nilai p=0,002 (α<0,05), yang 
berarti terdapat hubungan signifikan antara 
indeks massa tubuh dan kejadian menarche 
dini pada siswi SD Muhammadiyah 2 Kota 
Pontianak. Secara fisiologis, peningkatan 
IMT berhubungan dengan meningkatnya 
kadar lemak tubuh yang memicu sekresi 
hormon leptin dan gonadotropin, sehingga 
mempercepat kematangan organ reproduksi 
(Batubara et al., 2010). Temuan ini diperkuat 
oleh Elyandri & Permatasari (2023) serta 
Stefani (2017), yang menyatakan bahwa 
remaja dengan status gizi lebih memiliki risiko 
lebih tinggi mengalami menarche dini. 
Berdasarkan hal tersebut, pemantauan status 
gizi anak perempuan sejak usia sekolah 
dasar menjadi penting agar dapat mencegah 
percepatan pubertas yang terlalu dini. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan, di antaranya waktu 
pelaksanaan yang bertepatan dengan masa 
libur sekolah sehingga pengumpulan data 
mengalami keterlambatan. Selain itu, 
pengukuran status gizi hanya menggunakan 
indikator IMT tanpa disertai parameter 
antropometri lain seperti lingkar pinggang 
atau persentase lemak tubuh. Kendati 
demikian, hasil penelitian ini tetap 
memberikan gambaran bermakna mengenai 
hubungan IMT dengan kejadian menarche 
dini pada siswi usia sekolah dasar di Kota 
Pontianak. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
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hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) 
dan kejadian menarche dini pada siswi 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Kota 
Pontianak, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden berusia antara 9 
hingga 10 tahun dengan status gizi terbanyak 
adalah obesitas, yaitu sebanyak 40 
responden atau 51,3%. Sebagian besar siswi 
juga telah mengalami menarche dini 
sebanyak 59 responden atau 75,6%. Hasil 
analisis menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara indeks massa tubuh 
dengan kejadian menarche dini. Temuan ini 
menunjukkan bahwa status gizi berperan 
penting terhadap percepatan kematangan 
reproduksi pada anak perempuan usia 
sekolah dasar, sehingga pemantauan status 
gizi sejak dini diperlukan untuk mencegah 
terjadinya pubertas yang terlalu cepat. 
 
SARAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi berbagai pihak 
yang terkait dengan upaya peningkatan 
kesehatan reproduksi remaja. Bagi peneliti, 
temuan ini dapat menjadi referensi ilmiah dan 
dasar pengembangan penelitian selanjutnya 
yang berfokus pada hubungan antara status 
gizi, khususnya indeks massa tubuh, dan 
kejadian menarche dini. Bagi orang tua, hasil 
ini diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya pemenuhan 
nutrisi seimbang serta pendampingan yang 
tepat dalam menghadapi masa pubertas, 
sehingga remaja putri memperoleh kesiapan 
fisik dan psikologis yang optimal. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
acuan bagi peneliti di masa mendatang untuk 
mengembangkan kajian serupa dengan 
menambahkan variabel lain yang relevan, 
sehingga dapat memperkaya pemahaman 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
percepatan usia menarche pada anak 
perempuan usia sekolah dasar. 
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